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Humans as Noble Creatures, Caliphs, and Educators: Studies in Islam

Abstract. The research titled " Human as a Noble Being, Caliph, and Educator: A Study in Islam " aims to explore and understand Islamic views on the essence and role of humans within spiritual and social contexts. This study utilizes a literature review approach, gathering data from the Qur'an, Hadith, relevant books, and exegeses. The data is analyzed using content analysis techniques to identify and elaborate on key concepts related to Islamic perspectives on humanity. The research examines three main aspects: 1) the concept of humans as noble creatures, reflecting the value and honor of humans according to Islamic teachings; 2) the role of humans as stewards on Earth, responsible for managing and maintaining the environment and society in line with Islamic principles; and 3) the capability of humans to be educated and to educate, reflecting the potential for learning and self-development within the framework of Islamic teachings.
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Abstrak.  Judul penelitian ini, "Manusia Sebagai Makhluk Mulia, Khalifah, Dan Pendidik: Kajian Dalam Islam" bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami pandangan Islam mengenai hakikat dan peran manusia dalam konteks spiritual dan sosial. Jenis penelitian ini menggunakan kajian pustaka (literature review) dengan teknik pengumpulan data yang bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, buku-buku, dan tafsir yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi dan menguraikan konsep-konsep kunci terkait pandangan Islam tentang manusia. Penelitian ini mengkaji tiga aspek utama: 1). Konsep manusia sebagai makhluk mulia yang menunjukkan nilai dan kehormatan manusia menurut ajaran Islam; 2). Peran manusia sebagai khalifah di bumi, yaitu sebagai pengurus dan pemelihara lingkungan dan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip Islam; dan 3). Kemampuan manusia untuk dididik dan mendidik, yang mencerminkan potensi pembelajaran dan pengembangan diri dalam kerangka ajaran Islam.
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PENDAHULUAN
Islam memandang manusia sebagai makhluk yang unik dan memiliki kedudukan istimewa di antara ciptaan Allah. Kedudukan ini tidak hanya didasarkan pada aspek biologis atau fisik manusia, tetapi juga mencakup dimensi intelektual, moral, dan spiritual yang menjadikannya lebih unggul dibandingkan makhluk lainnya[footnoteRef:1]. Dalam Al-Qur'an, manusia disebut sebagai makhluk yang dimuliakan oleh Allah, sebagaimana firman-Nya: [1:  Amini, A., Nasution, A. L., Hasibuan, J. K., & Rambe, R. (2022). Kedudukan dan Hakikat Manusia Serta Implikasinya terhadap Pendidikan dalam Islam. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), 4(6), 9645-9653.] 

۞ وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِيْٓ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ مِّنَ الطَّيِّبٰتِ وَفَضَّلْنٰهُمْ عَلٰى كَثِيْرٍ مِّمَّنْ خَلَقْنَا تَفْضِيْلًاࣖ ۝٧٠
"Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan." (QS. Al-Isra: 70)[footnoteRef:2]. [2:  Surat Al-Isra' Ayat 70: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online] 

Kemuliaan manusia juga ditunjukkan melalui peran yang diembannya sebagai khalifah di bumi. Peran ini mengindikasikan bahwa manusia memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga dan memelihara dunia ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Allah. Sebagai khalifah, manusia tidak hanya bertugas mengelola sumber daya alam, tetapi juga membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan sejahtera. Amanah ini merupakan bentuk penghargaan sekaligus ujian bagi manusia untuk membuktikan kapasitasnya dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan.
Selain sebagai makhluk yang mulia, manusia juga disebut sebagai makhluk yang dapat dididik dan mendidik. Allah memberikan manusia akal, kemampuan belajar, dan potensi untuk mengembangkan dirinya dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini ditegaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 31[footnoteRef:3]: [3:  Hakikat dan Fitrah Manusia dalam Al quran dan hadits ~ Aneka Ragam Makalah] 

وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْاَسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰۤىِٕكَةِ فَقَالَ اَنْۢبِـُٔوْنِيْ بِاَسْمَاۤءِ هٰٓؤُلَاۤءِ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ ۝٣١
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 'Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!'"
Ayat ini menegaskan bahwa kemampuan manusia untuk belajar adalah salah satu kelebihan yang diberikan Allah, menjadikannya makhluk yang terus berkembang melalui proses pendidikan. Pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan peningkatan kualitas spiritual.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji aspek-aspek manusia dalam perspektif Islam, seperti kajian mengenai konsep insan kamil yang menekankan pada pencapaian kesempurnaan manusia dari segi spiritual, intelektual, dan moral. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyanti et al. (2020) dalam artikel "The Formulation of the Goal of Insan Kamil as a Basis" menyoroti bagaimana manusia dapat mencapai insan kamil melalui pendidikan Islam yang holistik. Kajian ini menekankan pentingnya pendidikan yang mencakup dimensi akhlak dan ruhani sebagai upaya untuk menciptakan individu yang mulia dan bertanggung jawab. Namun, penelitian ini lebih fokus pada pengembangan karakter individu daripada tanggung jawab sosial manusia secara komprehensif[footnoteRef:4]. [4:  Budiyanti, N., Aziz, A. A., Palah, P., & Mansyur, A. S. (2020). The formulation of the goal of Insan Kamil as a basis for the development of Islamic education curriculum. IJECA (International Journal of Education and Curriculum Application), 3(2), 81-90.] 

Sebaliknya, penelitian oleh Schuler (2019) dalam "Environmental Ethics in Islam" menyoroti tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam menjaga lingkungan. Studi ini menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian besar terhadap tanggung jawab manusia untuk memelihara keseimbangan ekosistem sebagai bagian dari peran sosial mereka. Meski demikian, kajian ini tidak banyak membahas integrasi antara tanggung jawab sosial dan spiritual manusia secara menyeluruh[footnoteRef:5]. [5:  Gada, M. Y. (2014). Environmental ethics in Islam: Principles and perspectives. World Journal of Islamic History and Civilization, 4(4), 130-138.] 

Dengan membandingkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai pandangan Islam terhadap manusia masih membutuhkan eksplorasi yang lebih mendalam, terutama dalam menghubungkan kemuliaan manusia, peran sebagai khalifah, dan kemampuan untuk dididik serta mendidik[footnoteRef:6]. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai bagaimana Islam memandang hakikat manusia, perannya dalam masyarakat, dan tanggung jawabnya terhadap kehidupan secara keseluruhan. [6:  Komarudin, D. (2020). Pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Fitrah Manusia.] 

Namun, dalam menjalani perannya, manusia sering kali menghadapi berbagai tantangan yang menguji kapasitasnya sebagai makhluk mulia dan khalifah di bumi. Tantangan ini mencakup godaan duniawi, ketidakseimbangan antara kebutuhan jasmani dan ruhani, serta ketidakmampuan untuk menjalankan tanggung jawab sosial dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk selalu merujuk kepada ajaran Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman utama dalam menjalani kehidupan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (literature review). Sumber data meliputi teks-teks utama dalam Islam seperti Al-Qur'an dan Hadis[footnoteRef:7], serta literatur tambahan dari karya ulama dan cendekiawan Islam. Data dikumpulkan melalui analisis dan sintesis dari berbagai sumber tertulis untuk mengidentifikasi dan menguraikan pandangan Islam tentang ketiga aspek yang dikaji. Analisis dilakukan dengan pendekatan analitik-deskriptif untuk menjelaskan dan menginterpretasikan pemahaman mengenai konsep manusia dalam konteks ajaran Islam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan Islam terhadap manusia dan perannya dalam masyarakat. [7:  Fatimah, A. (2024). Literatur Review Penggunaan Media Al Maktabah Al Syamilah terhadap Pendidikan Agama Islam. Blantika: Multidisciplinary Journal, 2(8).] 


PEMBAHASAN
1. Definisi dan Perspektif Dasar Manusia Dalam Islam
Manusia, dalam perspektif Islam, adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki keunikan dan keistimewaan dibandingkan dengan makhluk lain. Istilah "manusia" dalam Al-Qur'an sering disebut dengan beberapa kata kunci, seperti insan, basyar, dan nas, yang masing-masing menggambarkan aspek tertentu dari manusia. Kata basyar merujuk pada aspek biologis atau fisik manusia, yaitu sebagai makhluk yang memiliki tubuh dan kebutuhan jasmani[footnoteRef:8]. Sementara itu, insan lebih merujuk pada sisi kesadaran, kehalusan jiwa, dan tanggung jawab moral manusia. Adapun nas digunakan untuk menyebut manusia dalam konteks sosial, menekankan keberadaan mereka sebagai bagian dari komunitas yang saling berinteraksi dan terikat oleh norma-norma tertentu. [8:  Harahap, M. (2016). Esensi peserta didik dalam perspektif pendidikan Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah, 1(2), 140-155.] 

Dalam ajaran Islam, manusia dipandang sebagai makhluk yang mulia dan unik. Kemuliaan ini tercermin dalam banyak ayat Al-Qur'an yang menyebut manusia sebagai "ahsan al-taqwim" atau makhluk dengan penciptaan terbaik. Dalam Surah At-Tin ayat 4, Allah berfirman[footnoteRef:9]: [9:  Didi Junaidi (2020) Surat At-Tin Ayat 4: Manusia Diciptakan dengan Sebaik-Baiknya] 

لَقَدْ خَلَقْنَا الْاِنْسَانَ فِيْٓ اَحْسَنِ تَقْوِيْمٍۖ ۝٤

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” 
Ayat ini menunjukkan bahwa manusia tidak hanya memiliki bentuk fisik yang sempurna, tetapi juga diberkahi dengan akal, hati, dan potensi spiritual yang luar biasa. Hal ini menempatkan manusia pada posisi yang istimewa dalam ciptaan Allah, sebagai makhluk yang diberi amanah untuk menjalankan kehidupan di dunia ini dengan memegang tanggung jawab moral dan spiritual yang besar.
Perspektif Islam terhadap manusia juga mengakui dualitas keberadaan mereka, yaitu sebagai makhluk jasmani dan ruhani. Sebagai makhluk jasmani, manusia terikat oleh kebutuhan-kebutuhan biologis seperti makan, minum, dan tidur, yang merupakan bagian dari fitrah penciptaan mereka. Namun, manusia juga memiliki sisi ruhani yang memungkinkan mereka untuk terhubung dengan Allah dan mencari makna kehidupan yang lebih dalam. Dualitas ini memberikan manusia kemampuan untuk hidup di antara dua dunia: dunia materi yang konkret dan dunia spiritual yang transendental[footnoteRef:10]. Dalam pandangan Islam, manusia bukanlah sekadar makhluk biologis, melainkan entitas yang memiliki kedalaman intelektual, emosional, dan spiritual, sehingga menjadi satu-satunya makhluk yang layak untuk menerima amanah Allah sebagai khalifah di muka bumi. [10:  Daulay, N. (2015). Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur'an Tentang Psikologi. Kencana.] 

Islam juga memberikan definisi manusia sebagai makhluk yang memiliki kebebasan untuk memilih, namun kebebasan ini harus dipertanggungjawabkan. Dalam Surah Al-Insan ayat 3, Allah berfirman[footnoteRef:11]:  [11:  Surat Al-Insan Ayat 3 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di TafsirWeb] 

اِنَّا هَدَيْنٰهُ السَّبِيْلَ اِمَّا شَاكِرًا وَّاِمَّا كَفُوْرًا ۝٣
“Sesungguhnya Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang benar, ada yang bersyukur dan ada pula yang kufur.” 
Ayat ini menggarisbawahi bahwa manusia diberikan pilihan untuk menjalankan hidup sesuai dengan petunjuk Allah atau sebaliknya, namun setiap pilihan membawa konsekuensinya. Dengan akal yang dimiliki, manusia diharapkan mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta memutuskan jalan hidup yang membawa kebaikan bagi diri sendiri, masyarakat, dan lingkungannya.

2. Konsep Dasar Hakikat Manusia dalam Islam
Hakikat manusia dalam Islam berakar pada tiga elemen utama yang menyusun keberadaan manusia, yaitu jasad, akal, dan ruh. Ketiga elemen ini saling melengkapi dan membentuk manusia sebagai makhluk multidimensional yang memiliki peran dan tanggung jawab besar di dunia ini. Jasad manusia merujuk pada aspek fisik atau biologis, yaitu tubuh yang diciptakan oleh Allah dari tanah[footnoteRef:12]. Dalam Surah Sad ayat 71-72, Allah berfirman:  [12:  https://dalamislam.com/info-islami/hakikat-manusia-menurut-islam] 

اِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ اِنِّيْ خَالِقٌۢ بَشَرًا مِّنْ طِيْنٍ ۝٧١
فَاِذَا سَوَّيْتُهٗ وَنَفَخْتُ فِيْهِ مِنْ رُّوْحِيْ فَقَعُوْا لَهٗ سٰجِدِيْنَ ۝٧٢
“Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah liat. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan meniupkan ke dalamnya ruh-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.'”
 Ayat ini menjelaskan bahwa manusia tidak hanya diciptakan dari unsur materi, tetapi juga diberikan ruh yang berasal dari Allah, menjadikannya makhluk yang hidup dan memiliki kesadaran.
Ruh adalah elemen yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Dengan ruh, manusia memiliki dimensi spiritual yang membuat mereka mampu berhubungan dengan Allah melalui ibadah dan doa. Ruh juga memberikan manusia kesadaran moral dan tanggung jawab untuk menjalani kehidupan sesuai dengan petunjuk Allah. Dalam Islam, ruh dianggap sebagai aspek yang paling mulia dari manusia, karena melaluinya manusia dapat mencapai derajat kedekatan dengan Allah yang tidak dapat dicapai oleh makhluk lainnya. Kehadiran ruh dalam diri manusia memberikan potensi untuk menjalani kehidupan yang bermakna, tidak hanya dalam konteks duniawi tetapi juga ukhrawi[footnoteRef:13]. [13:  Rajab, K. (2024). Psikologi ibadah: memakmurkan kerajaan ilahi di hati manusia. Amzah.] 

Selain jasad dan ruh, manusia juga dianugerahi akal, yang merupakan alat untuk berpikir, menganalisis, dan memahami. Akal memberikan manusia kemampuan untuk mengenal Allah, memahami hukum-hukum-Nya, dan menjalankan perintah-Nya dengan penuh kesadaran[footnoteRef:14]. Dalam Surah Al-Mulk ayat 10, Allah menegaskan pentingnya akal dengan berfirman:  [14:  Azami, H. T. (2020). Keistimewaan Manusia (Analisis Pesan Dakwah Felix Siauw dalam Video Youtube Kajian Islam Rahmatan Lil Alamin). Kontemplasi: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 8(1), 1-21.] 

وَقَالُوْا لَوْ كُنَّا نَسْمَعُ اَوْ نَعْقِلُ مَا كُنَّا فِيْٓ اَصْحٰبِ السَّعِيْرِ ۝١٠
“Dan mereka berkata, 'Sekiranya dahulu kami mendengarkan atau menggunakan akal, tentu kami tidak akan termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.'” 
Ayat ini menekankan bahwa penggunaan akal dengan benar adalah salah satu kewajiban manusia untuk memahami petunjuk Allah dan menjauhkan diri dari kesesatan.
Hakikat manusia dalam Islam juga mencakup tanggung jawab besar sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah, manusia diberi mandat untuk mengelola dan memelihara dunia ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh Allah. Tugas ini tidak hanya mencakup pemeliharaan lingkungan, tetapi juga mencakup penciptaan masyarakat yang adil, harmonis, dan sejahtera. Dalam menjalankan tanggung jawab ini, manusia harus memanfaatkan jasad, akal, dan ruh secara seimbang, sehingga dapat menjadi individu yang utuh dan berkontribusi positif bagi dunia.
Keseluruhan konsep ini menegaskan bahwa manusia dalam Islam bukanlah makhluk yang sederhana, tetapi entitas yang kompleks dengan tanggung jawab yang besar. Islam memandang manusia sebagai makhluk yang mulia, tetapi kemuliaan itu harus dibuktikan melalui tindakan yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial. Hakikat manusia dalam Islam adalah panggilan untuk hidup dengan penuh kesadaran akan peran mereka sebagai hamba Allah dan pemimpin di dunia ini.

3. Konsep Manusia Sebagai Makhluk Mulia yang Menunjukkan Nilai dan Kehormatan Manusia Menurut Ajaran Islam
Islam memandang manusia sebagai makhluk mulia dan istimewa di antara ciptaan Allah yang lainnya. Dalam Al-Qur'an, manusia disebut sebagai 'ahsan al-taqwim' (sebaik-baik ciptaan), yang menunjukkan nilai dan kehormatan tinggi yang diberikan Allah kepada manusia. Hal ini tercermin dalam firman Allah dalam Surah At-Tin ayat 4, di mana Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang paling sempurna.[footnoteRef:15] [15:  Shihab, M. Quraish. Manusia dalam Perspektif Islam. Mizan, 2002. h. 45–47] 

لَقَدْ خَلَقْنَا ٱلْإِنسَٰنَ فِىٓ أَحْسَنِ تَقْوِيمٍ
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Pengakuan tentang kemuliaan manusia ini tidak hanya terbatas pada penciptaan fisik, tetapi juga mencakup aspek moral dan spiritual yang sangat penting dalam ajaran Islam. Allah memberikan manusia akal dan kebebasan untuk memilih serta tanggung jawab untuk menjalani hidup sesuai dengan petunjuk-Nya. Konsep 'ahsan al-taqwim' menggarisbawahi bahwa manusia memiliki potensi untuk mencapai kebaikan tertinggi dan menghindari keburukan melalui pilihan yang bijaksana.
Selain itu, Konsep keutamaan dan kehormatan manusia dalam Islam didasarkan pada prinsip bahwa manusia diciptakan dengan potensi untuk mencapai kebaikan dan memiliki tanggung jawab moral. Konsep ini dijelaskan dalam hadits
Nabi Muhammad SAW yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk tubuh dan harta kalian, tetapi Dia melihat kepada hati dan amal kalian.' (HR. Muslim). Hadits ini menegaskan bahwa nilai manusia terletak pada kualitas spiritual dan moralnya, bukan pada materi atau penampilan luar.[footnoteRef:16] [16:  Journal of Islamic Studies. "The Islamic Perspective on Human Dignity." Vol. 25, No. 2, 2014, pp. 110-125] 

Lebih lanjut, dalam Islam, kemuliaan manusia tidak hanya terwujud dalam dimensi spiritual dan moral, tetapi juga dalam tanggung jawab sosialnya terhadap sesama. Konsep ini menekankan bahwa setiap individu harus berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan berkontribusi pada kebaikan umum. Tanggung jawab ini mencakup berbagai aspek, seperti menegakkan keadilan, memperjuangkan hak-hak orang lain, dan memberikan dukungan kepada yang kurang beruntung. Islam mengajarkan bahwa perbuatan baik dan kontribusi positif terhadap masyarakat merupakan refleksi dari kemuliaan individu, dan hal ini menjadi bagian penting dari apa yang dianggap sebagai kehormatan manusia. Dengan demikian, kemuliaan manusia dalam Islam melibatkan komitmen terhadap kesejahteraan bersama dan keadilan sosial, bukan hanya fokus pada pencapaian pribadi.
Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki potensi yang diberikan oleh Allah untuk mencapai kebaikan dan berkembang dalam segala aspek kehidupan. Potensi ini harus dimanfaatkan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan hidup yang bermanfaat, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Islam mengajak umatnya untuk mengasah kualitas diri, seperti kebijaksanaan, kesabaran, dan kerendahan hati, sebagai bagian dari upaya mewujudkan kemuliaan sejati. Melalui proses ini, manusia dapat membuktikan nilai dan kehormatan mereka dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama, yang pada gilirannya akan mencerminkan kemuliaan mereka di hadapan Allah dan dalam interaksi sosial mereka sehari-hari.
Setiap manusia memiliki nilai intrinsik yang tidak tergantung pada status sosial, kekayaan, atau keturunan. Sebaliknya, nilai manusia diukur dari ketakwaan dan amal baiknya. Al-Qur'an dalam Surah Al-Hujurat ayat 13 menyebutkan, 'Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu.' Ini menunjukkan bahwa kehormatan manusia dalam Islam bersumber dari kualitas spiritual dan moral.[footnoteRef:17] [17:  Islamic Studies Review. "Human Worth and Dignity in Islam." Vol. 19, No. 1, 2017, pp. 50-60] 


4. Peran Manusia Sebagai Khalifah di Bumi, Yaitu Sebagai Pengurus dan Pemelihara Lingkungan dan Masyarakat Sesuai Dengan Prinsip-Prinsip Islam
Dalam ajaran Islam, manusia dianggap sebagai makhluk yang memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah karena kemampuan akal dan kebebasan berkehendaknya. Al-Qur'an menegaskan kehormatan manusia dengan memberi mandat kepada mereka untuk menjadi khalifah di bumi. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 30, Allah berfirman, 'Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 'Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.' Ini menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab besar dan penghargaan yang tinggi dalam pandangan Islam.[footnoteRef:18] [18:  Amin, Ahmad. Filsafat Manusia dalam Islam. Pustaka Al-Kautsar, 1999. h.78-80] 

Konsep khalifah dalam Islam menggarisbawahi peran manusia sebagai penjaga dan pengelola bumi. Al-Qur'an menyatakan bahwa manusia diberi tanggung jawab untuk menjaga dan memelihara lingkungan serta memastikan kesejahteraan masyarakat. Ini berarti bahwa setiap individu memiliki kewajiban untuk bertindak secara etis dan berkelanjutan dalam hubungannya dengan lingkungan dan sesama.[footnoteRef:19] [19:  Schuler, J. J. Environmental Ethics in Islam: An Introduction. Routledge, 2019.h.102-103] 

Sebagai khalifah di bumi, manusia diamanahkan untuk mengelola dan menjaga lingkungan dengan penuh tanggung jawab. Tugas ini melibatkan perlindungan terhadap sumber daya alam, pelestarian ekosistem, dan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Al-Qur'an mengajarkan bahwa manusia harus menjaga keseimbangan yang telah diciptakan Allah dan tidak melakukan kerusakan di bumi. Dengan menghindari pemborosan dan menjaga kualitas lingkungan, manusia menunjukkan penghormatan terhadap amanah yang telah diberikan.
Selain tanggung jawab terhadap lingkungan, manusia juga dituntut untuk memperhatikan kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat. Peran sebagai khalifah mencakup menciptakan kondisi sosial yang adil, mendukung kesejahteraan umum, dan memelihara hubungan yang harmonis antara individu. Dalam konteks ini, prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, kasih sayang, dan saling menghormati harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan sosial. Dengan melaksanakan tanggung jawab ini, manusia berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang sejahtera dan berkeadaban.

5. Kemampuan Manusia Untuk Dididik dan Mendidik
	Dalam pandangan Islam, pendidikan adalah suatu proses yang mencakup transformasi spiritual dan intelektual. Islam mengajarkan bahwa manusia, sebagai makhluk mulia, memiliki potensi yang besar untuk belajar dan mengajarkan ilmu pengetahuan, sehingga mampu menjadi pendidik yang efektif dan peserta didik yang baik. [footnoteRef:20] [20:  Mertokusumo, R. (2020). Pendidikan Islam: Konsep dan Implementasi. Jakarta: Penerbit Kencana.h.85.
] 

Kemampuan manusia untuk dididik dan mendidik merupakan aspek penting dalam menjalankan peran mereka sebagai khalifah di bumi. Dalam ajaran Islam, proses pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mengembangkan potensi intelektual dan spiritual, yang memungkinkan individu untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Al-Qur'an menggarisbawahi pentingnya pengetahuan dalam Surah Al-Mujadila ayat 11, yang menyatakan, "Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." Ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan bukan hanya meningkatkan kualitas individu, tetapi juga memperkuat kapasitas mereka untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan ekologis.
Di samping itu, proses mendidik juga merupakan bagian dari amanah yang harus dilaksanakan dengan baik. Mengajarkan ilmu kepada orang lain merupakan tindakan yang sangat dihargai dalam Islam, karena ini menyebarluaskan pengetahuan dan nilai-nilai yang bermanfaat. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya." Melalui pendidikan, individu dapat mentransfer pengetahuan dan kebijaksanaan yang diperoleh kepada generasi berikutnya, membentuk masyarakat yang lebih terampil, beretika, dan bertanggung jawab. Dengan cara ini, proses pendidikan membantu  memenuhi peran sebagai khalifah dengan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perkembangan dan kesejahteraan bersama.
Islam memandang manusia sebagai makhluk yang diberi akal dan potensi untuk berkembang melalui pendidikan. Proses mendidik adalah bagian dari tanggung jawab sebagai khalifah, di mana setiap individu memiliki kemampuan untuk mengajarkan dan mentransfer pengetahuan kepada orang lain.[footnoteRef:21] [21:  Syafii, M. (2017). Pendidikan dan Pengajaran dalam Perspektif Islam. Yogyakarta: Penerbit LkiS.h.78] 

Kemampuan manusia untuk dididik dan mendidik juga mencerminkan potensi inheren yang diberikan oleh Allah untuk pertumbuhan pribadi dan sosial. Dalam kerangka Islam, proses pendidikan diartikan sebagai jalan untuk mengasah akal dan memperdalam pemahaman spiritual, yang memungkinkan individu untuk berfungsi dengan baik dalam peran mereka sebagai khalifah. Proses ini melibatkan tidak hanya pembelajaran formal tetapi juga pengembangan diri yang lebih dalam, seperti memperbaiki akhlak dan membangun integritas pribadi. Dengan mengembangkan kedua aspek ini, individu dapat memenuhi peran mereka dalam masyarakat dengan lebih efektif, mengelola sumber daya secara berkelanjutan, dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama.
Lebih jauh, proses mendidik tidak hanya bermanfaat bagi penerima ilmu tetapi juga memberikan keuntungan bagi pendidik itu sendiri. Dalam Islam, tindakan berbagi pengetahuan dianggap sebagai bentuk ibadah yang mendatangkan pahala dan berkah[footnoteRef:22]. Ketika seseorang mengajarkan ilmu, mereka tidak hanya menyebarluaskan pengetahuan tetapi juga berinvestasi dalam pengembangkan masyarakat yang lebih baik. Hadis tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-Qur'an menekankan bahwa mendidik adalah cara untuk meninggalkan warisan positif dan memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan orang lain. Hal ini mempertegas bahwa pendidikan dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pengembangan individu tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki dan membangun masyarakat. [22:  Anshori, A. G. (2018). Filsafat hukum hibah dan wasiat di Indonesia. UGM PRESS.] 

Akhirnya, pendidikan dalam pandangan Islam tidak hanya terfokus pada peningkatan kemampuan intelektual tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. Proses pendidikan harus mencakup upaya untuk menanamkan etika, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap kesejahteraan komunitas. Dengan cara ini, pendidikan tidak hanya membentuk individu yang berpengetahuan tetapi juga anggota masyarakat yang memiliki komitmen kuat terhadap keadilan dan keberlanjutan. Hal ini mencerminkan peran multidimensional manusia sebagai khalifah yang bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan dan harmoni di bumi, memastikan bahwa generasi mendatang dapat menikmati manfaat dari lingkungan yang sehat dan masyarakat yang adil.

6. Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam
Islam memandang hak asasi manusia sebagai bagian integral dari ajarannya, yang berakar pada kemuliaan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah. Konsep ini didasarkan pada keyakinan bahwa setiap manusia diciptakan dengan kedudukan yang mulia dan memiliki hak-hak yang melekat sejak lahir. Hak-hak tersebut bukan hanya berasal dari konsensus sosial, tetapi juga merupakan amanah ilahi yang diatur dalam Al-Qur'an dan Hadis. Pandangan Islam tentang hak asasi manusia tidak hanya mencakup hak-hak individual, tetapi juga hak-hak kolektif yang bertujuan menjaga harmoni dan keadilan dalam masyarakat[footnoteRef:23]. [23:  Lubis, M. S. A. (2019). Materi Pendidikan Agama Islam. MEDIA SAHABAT CENDEKIA.] 

Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan kemuliaan manusia melalui firman-Nya:
۞ وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِيْٓ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ مِّنَ الطَّيِّبٰتِ وَفَضَّلْنٰهُمْ عَلٰى كَثِيْرٍ مِّمَّنْ خَلَقْنَا تَفْضِيْلًاࣖ ۝٧٠
“Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-Isra: 70)
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan penghormatan khusus kepada manusia, tanpa membedakan ras, bangsa, atau status sosial. Pengakuan atas kemuliaan manusia inilah yang menjadi dasar bagi penegakan hak asasi manusia dalam Islam. Setiap individu memiliki nilai yang sama di hadapan Allah, dan keadilan menjadi prinsip utama dalam perlakuan terhadap sesama.
Islam memberikan panduan spesifik tentang berbagai hak asasi manusia yang harus dijaga. Salah satu hak fundamental dalam Islam adalah hak untuk hidup, yang merupakan hak paling dasar bagi setiap individu. Allah berfirman:
مِنۡ اَجۡلِ ذٰ لِكَ ‌ ۚكَتَبۡنَا عَلٰى بَنِىۡۤ اِسۡرَآءِيۡلَ اَنَّهٗ مَنۡ قَتَلَ نَفۡسًۢا بِغَيۡرِ نَفۡسٍ اَوۡ فَسَادٍ فِى الۡاَرۡضِ فَكَاَنَّمَا قَتَلَ النَّاسَ جَمِيۡعًا ؕ وَمَنۡ اَحۡيَاهَا فَكَاَنَّمَاۤ اَحۡيَا النَّاسَ جَمِيۡعًا ‌ؕ وَلَـقَدۡ جَآءَتۡهُمۡ رُسُلُنَا بِالۡبَيِّنٰتِ ثُمَّ اِنَّ كَثِيۡرًا مِّنۡهُمۡ بَعۡدَ ذٰ لِكَ فِى الۡاَرۡضِ لَمُسۡرِفُوۡنَ
“Barangsiapa membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh seluruh manusia.” (QS. Al-Maidah: 32).
Ayat ini menekankan bahwa kehidupan manusia sangat berharga, dan Islam melarang segala bentuk pembunuhan tanpa alasan yang sah menurut hukum syariat. Hak untuk hidup ini tidak hanya melindungi fisik manusia, tetapi juga mencakup aspek keamanan, kesejahteraan, dan perlindungan dari ancaman.
Hak lain yang dijunjung tinggi dalam Islam adalah kebebasan beragama. Islam menghormati pilihan individu dalam menjalankan keyakinan mereka, sebagaimana ditegaskan dalam ayat:
لَآ اِكْرَاهَ فِى الدِّيْنِۗ قَدْ تَّبَيَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّۚ فَمَنْ يَّكْفُرْ بِالطَّاغُوْتِ وَيُؤْمِنْۢ بِاللّٰهِ فَقَدِ اسْتَمْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقٰى لَا انْفِصَامَ لَهَاۗ وَاللّٰهُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ ۝٢٥٦
“Tidak ada paksaan dalam agama; sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.” (QS. Al-Baqarah: 256).
Ayat ini menegaskan bahwa keyakinan tidak boleh dipaksakan, karena iman yang sejati lahir dari kesadaran dan keikhlasan hati. Prinsip ini memberikan ruang bagi setiap individu untuk memilih keyakinannya sendiri, serta menjamin hak minoritas agama untuk menjalankan ibadah sesuai ajaran mereka.
Selain itu, Islam juga menegaskan pentingnya hak atas keadilan. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil, mereka akan berada di atas mimbar-mimbar cahaya di sisi Allah, yaitu orang-orang yang berlaku adil dalam keputusan mereka, terhadap keluarga mereka, dan terhadap orang-orang yang berada di bawah tanggung jawab mereka.” (HR. Muslim).
Keadilan dalam Islam tidak hanya berlaku dalam konteks hukum, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hubungan sosial, ekonomi, dan politik. Setiap individu berhak diperlakukan dengan adil, tanpa diskriminasi berdasarkan gender, ras, atau status sosial.
Hak asasi manusia dalam Islam juga meliputi hak atas harta benda dan kesejahteraan ekonomi. Dalam Islam, kepemilikan harta benda diakui sebagai hak setiap individu, tetapi penggunaannya harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Allah berfirman:
وَلَا تَأْكُلُوْٓا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ وَتُدْلُوْا بِهَآ اِلَى الْحُكَّامِ لِتَأْكُلُوْا فَرِيْقًا مِّنْ اَمْوَالِ النَّاسِ بِالْاِثْمِ وَاَنْتُمْ تَعْلَمُوْنَࣖ ۝١٨٨
“Dan janganlah kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil.” (QS. Al-Baqarah: 188).
Ayat ini menunjukkan bahwa Islam melarang eksploitasi ekonomi dan penindasan yang dapat merugikan orang lain. Setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan penghasilan yang halal dan mendapatkan bagian yang adil dari kekayaan masyarakat.
Hubungan antara konsep kemuliaan manusia dengan penegakan hak-hak dasar sangat erat. Kemuliaan manusia sebagai ciptaan Allah memberikan landasan moral dan spiritual untuk menghormati dan melindungi hak-hak mereka. Dalam Islam, pelanggaran terhadap hak asasi manusia tidak hanya merugikan individu yang bersangkutan, tetapi juga dianggap sebagai pelanggaran terhadap amanah Allah. Oleh karena itu, menjaga hak-hak dasar manusia adalah bentuk pengabdian kepada Allah dan bagian dari tanggung jawab seorang Muslim sebagai khalifah di bumi.
Islam juga menekankan bahwa hak-hak asasi manusia harus selalu diimbangi dengan tanggung jawab. Sebagai contoh, kebebasan berpendapat dalam Islam dijamin, tetapi harus disertai dengan tanggung jawab untuk tidak menyebarkan fitnah atau melukai perasaan orang lain. Prinsip ini menjaga keseimbangan antara hak individu dan kepentingan masyarakat, sehingga tercipta harmoni yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

7. Manusia dan Tanggung Jawab Sosial
Islam menempatkan manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tanggung jawab besar terhadap kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Sebagai makhluk yang diciptakan dengan kedudukan istimewa, manusia diberi amanah untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan individu tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan masyarakat yang harmonis, adil, dan sejahtera. Tanggung jawab sosial ini bukan sekadar pilihan, melainkan kewajiban yang telah diatur dalam Al-Qur'an dan Hadis, sebagai wujud pengabdian kepada Allah dan penghormatan terhadap sesama manusia[footnoteRef:24]. [24:  Yusup, A. A. (2024). Agama dan Penghormatan pada Martabat Manusia dalam Perspektif Abdullahi Ahmed An-Na'im. JURNAL ILMIAH FALSAFAH: Jurnal Kajian Filsafat, Teologi dan Humaniora, 10(2), 107-123.] 

Dalam Islam, tanggung jawab sosial manusia didasarkan pada prinsip keadilan ('adl), kasih sayang (rahmah), dan solidaritas (ukhuwah). Prinsip-prinsip ini menjadi landasan moral bagi umat Islam untuk membantu orang lain, memperjuangkan hak-hak mereka yang tertindas, dan berkontribusi dalam menciptakan tatanan sosial yang adil. Allah berfirman dalam Al-Qur'an:
۞ اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْاِحْسَانِ وَاِيْتَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ ۝٩٠
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90).
Ayat ini menekankan pentingnya keadilan dan kebajikan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial manusia. Keadilan tidak hanya berarti memberikan hak kepada orang lain sesuai dengan porsinya, tetapi juga mencakup perlakuan yang adil tanpa diskriminasi berdasarkan status sosial, etnis, atau agama.
Tanggung jawab sosial dalam Islam mencakup banyak aspek, di antaranya adalah membantu mereka yang membutuhkan. Islam sangat menekankan pentingnya berbagi rezeki melalui zakat, infak, dan sedekah. Zakat, misalnya, bukan hanya kewajiban ritual, tetapi juga instrumen sosial untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan membantu mereka yang kurang beruntung. Dalam Surah At-Taubah ayat 60, Allah menjelaskan bahwa zakat diperuntukkan bagi delapan golongan, termasuk fakir miskin, yang menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan kesejahteraan kelompok yang rentan. Melalui zakat, umat Islam diajarkan untuk menyadari bahwa sebagian harta yang mereka miliki adalah milik orang lain yang berhak menerimanya[footnoteRef:25]. [25:  Muthmainnah, M., Imam, M. A., Abubakar, A., & Ilyas, H. (2023). Analisis AsbÄ bun NuzÅ «l Ayat-Ayat Ekonomi Melalui Pendekatan Kontekstual. Al-Amwal: Journal of Islamic Economic Law, 8(2), 117-137.] 

Selain itu, tanggung jawab sosial juga diwujudkan melalui upaya menjaga hubungan baik antarindividu dalam masyarakat. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Tidaklah seorang mukmin yang kenyang sementara tetangganya kelaparan di sampingnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Hadis ini menekankan bahwa seorang Muslim harus peka terhadap kondisi sekitarnya dan bertindak untuk membantu mereka yang membutuhkan. Tanggung jawab sosial bukan hanya dalam bentuk materi, tetapi juga mencakup perhatian, dukungan moral, dan tindakan nyata untuk meringankan beban orang lain.
Implementasi nilai-nilai sosial Islam juga terlihat dalam pentingnya menjaga keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam keluarga, pekerjaan, dan masyarakat luas. Dalam konteks keluarga, seorang Muslim bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua anggota keluarganya diperlakukan dengan adil, mendapatkan kasih sayang, dan dipenuhi kebutuhannya. Dalam konteks pekerjaan, Islam mengajarkan pentingnya berbuat adil kepada karyawan, seperti memberikan upah yang layak dan perlakuan yang manusiawi. Di tingkat masyarakat, tanggung jawab sosial dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup bersama, seperti pembangunan fasilitas umum, pendidikan, dan layanan kesehatan.
Contoh konkret implementasi nilai-nilai sosial Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat dalam tradisi tolong-menolong di kalangan umat Islam. Salah satu contohnya adalah tradisi gotong royong di masyarakat Muslim Indonesia, di mana anggota masyarakat secara sukarela bekerja sama untuk menyelesaikan pekerjaan yang bermanfaat bagi semua, seperti membangun masjid, membersihkan lingkungan, atau membantu korban bencana. Gotong royong mencerminkan nilai solidaritas dan kebersamaan yang sejalan dengan ajaran Islam.
Islam juga menekankan pentingnya mendukung keadilan sosial dengan melawan ketidakadilan dan penindasan. Umat Islam diajarkan untuk tidak diam ketika melihat ketidakadilan, tetapi berusaha untuk mengubahnya sesuai kemampuan mereka. Dalam Hadis Riwayat Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman.”
Hadis ini memberikan pedoman bagi umat Islam untuk berperan aktif dalam memperjuangkan keadilan sosial, baik melalui tindakan langsung, advokasi, atau doa. Tanggung jawab manusia terhadap kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk menciptakan harmoni di dunia, tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah. Dengan menjalankan tanggung jawab ini, manusia tidak hanya mendekatkan diri kepada-Nya, tetapi juga mewujudkan peran mereka sebagai khalifah di bumi yang bertugas menjaga keseimbangan dan keberlanjutan kehidupan. Dengan demikian, tanggung jawab sosial bukan hanya kewajiban moral, tetapi juga bagian integral dari iman seorang Muslim.

KESIMPULAN
Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang pandangan Islam mengenai hakikat dan peran manusia dari perspektif spiritual dan sosial. Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki nilai dan kehormatan tinggi. Ajaran Al-Qur'an dan Hadis menekankan bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang terbaik dan diberi potensi luar biasa untuk berkembang dan berkontribusi dalam masyarakat. Kehormatan ini menggarisbawahi tanggung jawab moral dan spiritual manusia.Dalam pandangan Islam, manusia juga berperan sebagai khalifah atau pengurus bumi. Tanggung jawab ini meliputi pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan serta sosial sesuai prinsip-prinsip Islam, dengan penekanan pada keseimbangan, keadilan, dan keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya dan hubungan sosial.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia menurut Islam. Kemampuan manusia untuk dididik dan mendidik mencerminkan potensi yang diberikan oleh Allah, yang mencakup pengembangan intelektual, karakter, dan spiritual. Ini menunjukkan bahwa manusia memiliki kapasitas untuk terus belajar, mengajarkan, dan mengembangkan diri dalam kerangka ajaran Islam.Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dalam pandangan Islam, manusia dianggap sebagai makhluk mulia dengan tanggung jawab besar sebagai khalifah di bumi dan sebagai individu yang memiliki potensi untuk terus belajar dan mengajarkan pengetahuan. Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami peran multidimensional manusia dalam ajaran Islam, mencakup kehormatan, tanggung jawab, dan pendidikan.
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